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ABSTRACT

Melia Roza. 2013. “Effect of Type STAD Cooperative Learning Model
through Quick On The Draw Technique for Understanding Mathematical
Concepts and Communication Ability Mathematical Seventh Grade Students
of SMP 3 Talamau”. Thesis. Postgraduate Program at State University of
Padang.

This study originated from the problem of low mathematical understanding
concepts and communication skills of students at SMP 3 Talamau. One of the
problem is learning is still teacher-centered. Students not actively involved in the
multiplication concepts or mathematical ideas. To overcome this problem we can
use models STAD cooperative learning techniques through Quick On The Draw.
This study aimed to determine the effect of Type STAD cooperative learning
techniques through Quick On The Draw on understanding mathematical concepts
and communication skills of students.

This type of research is Quasi Exsperimen. The study population was all
students of class VII SMP 3 Talamau listed in the second semester of academic
year 2012/2013. The sample selection is done by random sampling so that
experiment class that was choosen is grade VI1I1 and as control class is grade V..
The research instrument is the ability to test early and test the end of a matter of
understanding mathematical concepts and communication skills. Data analysis
was performed using t-test and ANAVA two ways for interaction.

The results showed that: (1) Understanding mathematical concepts and
communication skills of students who are taught by STAD cooperative learning
model through engineering Quick On The Draw better than students taught with
conventional teaching. (2) understanding of mathematical concepts and
communication skills of students capable of high and low initial taught by STAD
cooperative learning model through engineering Quick On The Draw better than
students taught with conventional teaching. (3) There is no interaction between
the model of learning and the prior knowledge to the understanding of
mathematical concepts and communication skills of students.



ABSTRAK

Melia Roza. 2013. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
melalui Teknik Quick On The Draw terhadap Pemahaman Konsep dan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 3 Talamau”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya pemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis siswa di SMPN 3 Talamau. Hal ini
disebabkan antara lain karena pembelajaran yang masih terpusat pada guru. Siswa
tidak terlibat secara aktif dalam mengali konsep-konsep atau ide-ide matematika.
Untuk mengatasi masalah tersebut digunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD melalui teknik Quick On The Draw. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif Tipe STAD melalui teknik Quick
On The Draw terhadap pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Exsperiment. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 3 Talamau yang terdaftar pada
semester Il tahun pelajaran 2012/2013. Pemilihan sampel dilakukan secara
random sampling sehingga yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah siswa
kelas V111 dan sebagai kelas kontrol adalah siswa kelas V1l,. Instrumen penelitian
adalah tes kemampuan awal dan tes akhir berupa soal pemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji t dan ANAVA duan arah untuk interaksi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw lebih baik daripada siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional. (2) Pemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik
Quick On The Draw lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
kemampuan awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi matematis siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang tidak bisa dipisahkan dari
manusia. Matematika membantu manusia dalam berbagai aspek kehidupan untuk
memenuhi segala kebutuhan. Selain itu, matematika mempunyai pengaruh yang
sangat besar dalam penentuan hidup manusia di masa depan serta matematika
juga merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang menjadi sarana untuk berfikir
kritis, sistematis, logis, kreatif, terstruktur dan memiliki keterkaitan yang kuat dan
jelas antar konsepnya.

Mengingat begitu pentingnya pelajaran matematika maka guru harus
berupaya mendidik dan melatih siswa dalam belajar agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai seperti yang tercantum pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006.
Menurut Depdiknas (2006) melalui Permendiknas No 22 tentang standar isi yang
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di SD/MI, SMP/MTSs,
SMA/MA, dan SMK/MAK adalah diantaranya agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam menggeneralisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3.  Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.



4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Bedasarkan kutipan di atas dinyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran
matematika di sekolah diantaranya adalah untuk memahami konsep matematika
dan mengomunikasikan gagasan matematika. Terkuasainya konsep akan melatih
cara berfikir dan bernalar dalam mengumpulkan, mengaitkan, dan menganalisa
suatu bukti dengan bukti lainya, karena keberhasilan dalam mempelajari
matematika sangat menentukan cara berfikir seseorang. Pemahaman konsep
merupakan salah satu indikator dalam melihat tingkat pencapaian standar
kompetensi yang telah ditetapkan begitupun dengan komunikasi. Kemampuan
komunikasi tidak dapat dikuasai siswa dengan baik jika pemahaman konsep yang
mereka miliki masih rendah.

Menyadari akan tujuan matematika tersebut maka diperlukan suatu
pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan bermakna bagi siswa sehingga
siswa dapat menguasai matematika. Guru sebagai pendidik harus mampu
menciptakan suasana belajar yang dapat membangkitkan motivasi siswa dengan
menggunakan berbagai metode sehingga membuat pembelajaran menjadi
bermakna dan tidak terlupakan. Pembelajaran matematika seharusnya
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk mengeksplorasi
pengetahuan mereka melalui pengalaman belajar.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran yang

dikembangkan guru selama ini kurang mendukung berkembanganya pemahaman



konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi
rendah. Salah satu sekolah yang dilihat di SMPN Pasaman Barat yaitu pada
SMPN 3 Talamau. SMPN 3 Talamau merupakan sekolah yang memiliki disiplin
yang tinggi dan memiliki prestasi yang cukup bagus dimata masyarakat. Ini dilihat
dari kelulusan siswa setiap tahunnya mencapai 100%. Namun, pada SMPN 3
Talamau proses pembelajaran yang berlangsung saat ini cenderung didominasi
oleh guru, sehingga tujuan pembelajaran matematika belum sepenuhnya tercapai,
seperti yang terlihat dari hasil observasi dan wawancara di SMPN 3 Talamau.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan salah satu guru matematika
di SMPN 3 Talamau, saat proses pembelajaran siswa malas bertanya jika ada
materi yang kurang dipahami, jarang menjawab pertanyaan guru, kurang
mengeluarkan pendapat atau argumen pada saat pembelajaran berlangsung.
Banyak juga siswa yang kurang berminat dengan pelajaran matematika, dan
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami, banyak rumus dan
membosankan. Salah satu penyebabnya yaitu ketidakmampuan siswa dalam
menjelaskan kembali konsep yang telah diberikan guru. Siswa seringkali keliru
dalam mengaplikasikan konsep yang telah diberikan. Ketidaktelitian ini berefek
pada kesulitan siswa dalam mencerna maksud dari penyelesaian yang dituntut
pada suatu soal. Hal ini diakibatkan proses pembelajaran matematika yang terjadi
masih dalam bentuk transfer pengetahuan dari guru ke siswa (konvensional). Guru

cenderung memberikan konsep dan rumus-rumus serta cara penggunannya dalam



bentuk contoh soal, kemudian siswa menyalin dan mengerjakan latihan untuk
melihat pemahaman terhadap materi tersebut.

Selain itu, siswa belum mampu mengkomunikasikan pendapat atau idenya
dalam pembelajaran, kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui
tertulis, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual masih
kurang. Komunikasi matematis dapat terjadi bila siswa belajar dalam kelompok.
Setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan untuk menyampaikan gagasan
atau pendapat dalam kelompoknya, sehingga prosedur berpikir yang dilakukannya
dalam  memecahkan masalah ataupun  menyelesaikan tugas dapat
terkomunikasikan dalam kelompoknya. Adanya kemampuan komunikasi yang
dimiliki siswa, mereka dapat menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui
peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas yang berisi
tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus,
atau strategi penyelesaian suatu masalah secara tertulis. Jadi seorang siswa harus
memiliki kemampuan komunikasi matematis agar tidak mengalami kesulitan lagi
dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika yang diberikan.

Salah satu contoh rendahnya pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi yang dapat ditemukan di SMPN 3 Talamau yaitu ketika diberikan
soal pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa seperti.

1. Panjang suatu persegi panjang adalah (2x — 1)cm dan lebarnya (x — 3)cm.
Tentukan :
a. Tentukan kelilingnya yang dinyatakan dalam x!

b. Jika kelilingnya 50cm, tentukan nilai x!



c. Tentukan panjang dan lebarnya!

(Pemahaman Konsep, indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis)

2. Panjang sisi-sisi segitiga berikut adalah 2y cm,(y + 3)cm dan (3y — 4)cm.

2y cm (y+3)cm

(3y-4)cm

a. Tentukan keliling segitiga tersebut dinyatakan dalam y.

b. Jika y=8, hitunglah keliling segitiga tersebut.

(Kemampuan Komunikasi Matematis, indikator menghubungkan benda nyata,

gambar dan diagram ke dalam ide matematika).

Salah satu contoh jawaban siswa untuk soal pemahaman konsep adalah

sebagai berikut.
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Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 1, jawaban siswa masih belum benar dalam

mengerjakannya. Siswa belum memahami betul apa yang ada pada soal tersebut,

padahal bentuk dari gambar persegi panjang yang dibuat akan membantu siswa



untuk menyelesaikan soal. Hasil perhitungan yang dilakukan siswa masih salah,
siswa hanya menjumlahkan apa yang diketahui dari soal, dan untuk menentukan
nilai x dari keliling persegi panjang, siswa hanya menerka jumlah dari panjang
dan lebar saja. Pada Gambar 2, jawaban yang diberikan siswa juga masih salah,
siswa tidak memahami soal dengan baik, siswa hanya membagi nilai keliling
dengan panjang dan lebar. Dari Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa
pemahaman konsep siswa masih rendah.

Salah satu contoh jawaban siswa untuk soal kemampuan komunikasi

matematis adalah sebagai berikut.
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Gambar 3. Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4, jawaban siswa masih belum benar
dalam mengerjakannya. Siswa belum mampu mengubungkan antara gambar
terhadap soal. Selain itu, terlihat juga siswa belum mampu mengkomunikasikan
ide matematika kedalam rumus keliling segitiga, sehingga siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas dapat dilihat bahwa pemahaman konsep

dan kemampuan komunikasi matematis siswa masih kurang. Untuk itu,



diperlukan beberapa kecakapan guru untuk memilih suatu pendekatan dan metode
yang tepat dalam pembelajaran agar pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi matematis siswa menjadi berkembang secara optimal. Guru perlu
menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa sesuai dengan tujuan yang
diharapkan karena suatu konsep akan mudah dipahami dan diingat oleh siswa jika
konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan langkah-langkah yang tepat, jelas,
dan menarik.

Faktor yang juga berpengaruh dalam menentukan keberhasilan belajar
siswa adalah kemampauan awal siswa. Kemampuan awal yang dimiliki oleh
siswa sebelum memulai suatu pelajaran baru mempunyai pengaruh terhadap
kemampuan siswa untuk memahami pelajaran berikutnya. Kemampuan awal yang
dimiliki siswa diduga akan berpengaruh terhadap pemahaman materi baru yang
akan dipelajari. Dengan demikian, belajar dianggap bukan sebagai proses dimana
materi-materi ditransfer kepada siswa, melainkan sebagai proses untuk
membangun gagasan-gagasan siswa dan menghubungkannya dengan apa yang
telah mereka diketahui sebelumnya.

Salah satu usaha yang dilakukan dalam proses belajar khususnya
peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah penggunaan teknik Quick On The Draw. Melalui teknik Quick On The
Draw guru mengeksplorasi kemampuan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan
yang bersifat menggali pengetahuan awal siswa, menyajikan suatu fenomena, atau
mengkaji suatu fakta yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas. Proses

pembelajaran dalam teknik ini menekankan keterampilan proses berdiskusi,



berkolaborasi, dan berargumentasi dengan teman sekelas, sehingga siswa dapat
menemukan sendiri konsep dari pembelajaran matematika yaitu dengan bantuan
soal set-set pertanyaan yang dibuat dalam kartu dengan warna kartu yang
berbeda-beda sesuai dengan masing-masing kelompok. Pada teknik Quick On The
Draw peran guru tak lebih dari seorang fasilitator, moderator atau evaluator
sementara siswa berpikir, mengkomunikasikan, melatih nuansa demokrasi dengan
menghargai pendapat orang lain.

Pembelajaran dengan Quick On The Draw ini juga diduga dapat
mengatasi masalah siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis. Kemampuan untuk mengemukakan banyak ide-ide baru,
menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang berbeda, keaslian ide dari
siswa sendiri, dan kemampuan untuk menguraikan ide-ide tersebut. Oleh sebab
itu, pembelajaran Quick On The Draw memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Hayatun Nufus bahwa Pembelajaran dengan Quick On The Draw dapat
meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa.
Pembelajaran teknik Quick On The Draw memperhatikan kerjasama kelompok,
sehingga dapat menciptakan hubungan sosial antara siswa dengan siswa lainnya
dan pembelajaran kooperatif dengan sendirinya tercipta tapi tetap mefokuskan
pada pribadi siswa agar dapat memperoleh standar yang tinggi. Salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dikolaborasikan dengan Quick On The Draw yaitu

model pembelajaran kooperatif tipe STAD.



Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa diarahkan
untuk bisa saling berbagi informasi dengan anggota-anggota kelompok yang
kemampuan akademiknya berbeda-beda. Model ini dikembangkan oleh Robert
Slavin, dan merupakan salah satu model kooperatif yang menekankan pada
adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai tugas guna mencapai prestasi yang maksimal.
Pembelajaran kooperatif model STAD merupakan lingkungan belajar dimana
siswa belajar bersama dalam kelompok yang heterogen, untuk menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran. Menurut Slavin (2009:143) pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) yang merupakan pendekatan
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Tipe ini memiliki 5 komponen
utama, diantaranya penyajian materi, tim (kelompok) yang terdiri dari
kemampuan berbeda (tinggi, sedang dan rendah), kuis yang dilaksanakan secara
individu tetapi nilai yang diperolehnya merupakan nilai kelompok, skor kemajuan
individual (skor peningkatan pribadi) dan rekognisi tim ( penghargaan kelompok).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The
Draw merupakan kegiatan pembelajaran yang lebih mengutamakan keberhasilan
kelompok mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga dalam pelaksanaanya
memerlukan kerja sama dan aktivitas bertukar pendapat dan menyampaikan ide-
ide kreatif yang disertai dengan usaha individu dalam mempertahankan
pendapatnya dengan memberikan alasan-alasan logis. Hal ini memerlukan
komunikasi yang baik dari setiap anggota kelompok, baik berupa komunikasi

lisan dalam penyampaian materi maupun komunikasi tertulis dalam



10

mengkonversikan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan. Sehingga, model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam kelompok diskusi serta saling berbagi
informasi dalam memahami konsep matematika dan saling bekerja sama dalam
memecahkan setiap masalah, terutama siswa yang berkemampuan awal tinggi
diharapkan dapat membantu siswa yang berkemampuan awal rendah.

Mengacu pada permasalahan di atas model pembelajaran kooperatif tipe
STAD melalui teknik Quick On The Draw diduga dapat memecahkan masalah
tersebut dan meningkatkan kemampuan matematika siswa kelas VII SMP Negeri
3 Talamau. Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Melalui Teknik Quick On
The Draw Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Talamau”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas,
maka masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut.
1. Siswa kurang mengeluarkan pendapat atau argumen pada saat pembelajaran
berlangsung
2. Proses belajar mengajar masih dalam bentuk tranfer pengetahuan dari guru ke
siswa (konvensional)
3. Siswa menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipahami
4. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah
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6. Kemampuan awal yang dimiliki siswa sebagai dasar siswa untuk mempelajari
materi selanjutnya yang lebih kompleks masih lemah
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dibatasi pada penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw
dan pembelajaran konvensional serta kemampuan Matematis siswa yaitu
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi ~matematis dengan

memperhatikan kemampuan awal siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah.

1. Apakah pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw lebih baik daripada
pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

2. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On
The Draw lebih baik daripada pemahaman konsep siswa berkemampuan awal
tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

3. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On
The Draw lebih baik daripada pemahaman konsep siswa berkemampuan awal

rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional?
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4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa?

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw lebih
baik daripada pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional?

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik
Quick On The Draw lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran
konvensional?

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik
Quick On The Draw lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran
konvensional?

8. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal

dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:

1. Apakah pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw lebih baik daripada

pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional;
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. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On
The Draw lebih baik daripada pemahaman konsep siswa berkemampuan awal
tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional;

. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On
The Draw lebih baik daripada pemahaman konsep siswa berkemampuan awal
rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional;

. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa;

. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw lebih
baik daripada pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional;

. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik
Quick On The Draw lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran

konvensional;

. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik

Quick On The Draw lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
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siswa Dberkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran
konvensional;
Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal

dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak antara lain:

1.

Bagi siswa dengan digunakannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD
melalui teknik Quick On The Draw, diharapkan dapat dapat mengembangkan
potensi dirinya secara optimal untuk memahami konsep dan komunikasi

matematis dengan baik.

. Bagi guru, dapat mengembangkan wawasan dan kemampuannya dalam

mengajarkan matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw.

. Bagi Kepala sekolah, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini dapat

dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di SMPN 3 Talamau Kabupaten Pasaman
Barat.

Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dalam
meneliti dan mengajar yang bermanfaat untuk diterapkan pada masa yang akan

datang.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa:
Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw lebih baik daripada siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The
Draw lebih baik daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.
Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The
Draw lebih baik daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.
Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
terhadap pemahaman konsep siswa.
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw lebih
baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik
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Quick On The Draw lebih baik daripada siswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan pembelajaran konvensional

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik
Quick On The Draw lebih baik daripada siswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

8. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Dari hasil hipotesis yang telah diuji, hampir semua hipotesis yang
mengatakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On
The Draw lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional untuk pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan kesimpulan
yang diperoleh maka model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik
Quick On The Draw terhadap pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
matematis siswa memberikan pengaruh positif untuk kedua kelempok siswa

berkemampuan awal tinggi dan siswa berkemampuan awal rendah.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terlihat bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw
pada mata pelajaran matematika pokok bahasan Himpunan di SMPN 3 Talamau,
cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa khususnya

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis.
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Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On
The Draw siswa dapat bekerja sama dalam kelompok membahas soal set
pertanyaan, mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, mengkomunikasikan ide
pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya. Selain itu siswa juga dituntut
untuk mempresentasikan hasil dari diskusi mereka. Dengan cara berdiskusi
dengan teman kelompoknya, hal ini menjadikan adanya saling ketergantungan
positif, saling membantu, saling memberi motivasi sehingga ada interaksi positif
yang mendukung perkembangan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
matematis siswa .

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw dapat
dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan matematis siswa, khususnya untuk pemahaman konsep
dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Nilai rata-rata kelas siswa yang
diajakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick
On The Draw lebih tinggi dari siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal ini berarti peningkatan hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw lebih
besar dari pada pembelajaran konvensional. Selain itu, pertandingan dapat
menghindari siswa dari kebosanan. Ini dikarenakan rasa bersaing diantara mereka
untuk menyelesaikan kartu soal sebanyak-banyaknya. Bagi peneliti berikutnya
hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukkan dalam

melakukan penelitian yang relevan.
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C. Saran

Berdasarkan pada temuan yang diperoleh selama penelitian, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Guru matematika di SMPN 3 Talamau diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On The Draw
karena merupakan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Karena model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui teknik Quick On
The Draw membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengelolaan kelas
yang baik, maka diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat menggunakan
waktu yang seefisien mungkin.

Karena penelitian ini masih terbatas pada kemampuan awal, pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi matematis, maka diharapkan peneliti
selanjutnya dapat membahas dari permasalahan lainnya dan dengan pokok

bahasan lain.
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